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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Teori Belajar dan Pembelajaran 

 

2.1.1 Teori Perilaku (Behavioristik)  

 

Menurut teori ini, belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang dapat diamati 

melalui hubungan antara stimulus-stimulus dan respon-respon berdasarkan prinsip 

mekanistik. Proses belajar melibatkan terbentuknya hubungan tertentu antara 

stimulus-stimulus dan respon-respon.  Stimulus adalah penyebab terjadinya proses 

belajar yang berasal dari sekitar individu dan menjadi sumber belajar, bertindak 

selaku organisma, sehingga organisma tersebut memberikan respon atau 

meningkatkan probabilitas terjadinya respon tersebut. Sedangkan respon yaitu 

akibat atau efek yang merupakan reaksi fisik suatu organisma stimulus baik 

internal maupun eksternal.  Dengan terbentuknya hubungan stimulus-stimulus dan 

respon-respon pada suatu organisma, maka akan menimbulkan kesan-kesan 

tertentu dan kesan tersebut akan diolah menjadi pengalaman (Thorndike, 1977: 

hal. 10). 

 

Faktor lain yang juga dianggap penting menurut teori behavioristik adalah faktor 

penguatan (reinforcement), yaitu apa saja yang diberikan guru dalam proses 

pembelajaran siswa yang dapat memperkuat timbulnya respon. Hal ini 
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dikemukakan oleh Skinner bahwa “Kita semua dikontrol oleh banyak rancangan 

penguatan sebagian disengaja sebagian kebetulan. Jika penguatan positif yang 

digunakan oleh pemodifikasi perilaku lebih efektif daripada lainnya sekaligus 

lebih menyenangkan bagi pelajar lebih bagus efeknya, mengapa harus dikritik, 

tidakkah lebih baik kita dikontrol secara menyenangkan oleh orang yang baik dari 

pada kita dikontrol oleh berbagai hal yang seringkali berlawanan dengan egoistik? 

(dalam  Hill  Winfred F.  2009 : 121). 

 

Pendapat lain mengenai belajar sebagai perubahan behavior, dikemukakan oleh 

Hamalik (2001: 27) bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah 

terjadi pengalaman belajar. Jadi, belajar merupakan suatu proses atau kegiatan dan 

bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih 

luas lagi yaitu mengalami. Jadi, belajar merupakan langkah-langkah atau prosedur 

yang ditempuh. 

 

Sedangkan Gagne dalam Purwanto (1986: 85) menyatakan bahwa “Belajar terjadi 

apabila suatu situasi stimulus dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian 

rupa, sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi 

dan sewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi. “Pendapat senada dikemukakan 

oleh Tabrani Rusyan (1990: 25) bahwa belajar dapat juga diartikan sebagai 

perubahan perilaku yang ditujukan sebagai akibat dari pengalaman . Belajar 

merupakan suatu proses tingkahlaku individu melalui interaksi dengan 

lingkungan. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar sebagai suatu 

proses perubahan tingkah laku baik yang dapat diamati atau tidak dapat diamati, 

sebagai reaksi yang ditimbulkan oleh adanya stimulus. Stimulus dapat berupa apa 

saja yang diberikan guru kepada siswa seperti alat peraga, pedoman kerja, atau 

cara-cara tertentu untuk membantu belajar siswa. Salah satu tujuan penulis 

mengembangkan model pembelajaran Searching Information Skill dalam rangka 

menciptakan stimulus berupa kondisi pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif. Dengan terlibat secara aktif, siswa akan termotivasi dalam belajar dan 

terhindar dari kejenuhan dan dapat belajar secara efektif. Bukti bahwa seseorang 

telah belajar adalah terjadi perubahan sikap atau perilaku dari tidak mengerti 

menjadi mengerti dan dari tidak termotivasi menjadi termotivasi.  

 

2.1.2  Teori Belajar Konstruktivisme 

 

Kontruksi berarti bersifat membangun, konstruktivisme adalah suatu upaya 

membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Konstruktivisme 

merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran konstektual yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukan seperangkat fakta-fakta, 

konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Akan tetapi manusia 

harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman 

nyata. 
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Tokoh yang berperan pada teori ini adalah Jean Piaget dan Vygotsky.  Pandangan 

konstruktivisme dalam pembelajaran mengatakan bahwa anak-anak diberi 

kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, 

sedangkan guru yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi (Suparno dalam Triyanto, 2009: 29). 

 

Teori konstruktivis menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. 

Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, 

mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk 

dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. 

 

Prinsip-prinsip teori konstruktivisme menurut Suparno dalam Trianto (2010: 75) 

sebagai berikut. 

1. Pengetahuan dibangun  siswa secara aktif. 

2. Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa. 

3. Mengajar adalah membantu siswa. 

4. Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir. 

5. Kurikulum menekankan partisipasi siswa, 

6. Guru sebagai fasilitator. 

 

Teori Kontruktivisme menetapkan 4 asumsi tentang belajar,  yaitu. 

1.  Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh peserta didik yang terkibat 

dalam belajar aktif. 

2. Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh peserta didik yang 

membuat representasi atas kegiatannya sendiri. 
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3. Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh peserta didik yang 

menyampaikan maknanya kepada orang lain. 

4. Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh peserta didik yang mencoba 

menjelaskan obyek yang tidak benar-benar dipahaminya. 

 

Menurut teori konstruktivis, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi 

pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. 

Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi 

kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan 

mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka 

sendiri untuk belajar. 

 

Dalam penerapan teori belajar konstruktivisme siswa perlu memiliki kemampuan 

awal, dalam rangka mengkonstruk  pengetahuan yang  didapat  dalam 

mengeksplor pengetahuan.  

Paradigma konstruktivistik memandang siswa sebagai pribadi yang sudah  

memiliki  kemamampuan awal sebelum mempelajari sesuatu.  

Kemampuan awal tersebut akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi 

pengetahuan  yang  baru. Oleh sebab itu meskipun kemampuan awal 

tersebut masih sangat sederhana atau tidak sesuai dengan pendapat guru 

sebaiknnya diterima dan dijadikan dasar pembelajaran serta bimbingan  

(Budiningsih , 2004:  59). 

  

 

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih menfokuskan pada 

kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka. Dengan kata 

lain, siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan mereka, 
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dan bahwa hakekatnya kendali belajar sepenuhnya ada pada siswa. Pengelolaan 

pembelajaran diutamakan pada pengelolaan siswa dalam memproses gagasaannya 

dan  guru memfasilitasi dan member pendampingan pada proses belajar mengajar. 

 

Model pembelajaran Searching Information Skill  dalam hal ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi baik melalui nara sumber 

maupun dari buku maupun media  cetak . Dalam hal ini guru memfasilitasinya 

dan pada akhir pembelajaran siswa dapat mengkonstruk  pengetahuan yang 

didapat  melalui pencarian informasi. 

 

2.1.3 Teori Belajar Kognitif 

 

Menurut Piaget, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan 

tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya diberi 

kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh 

interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru 

hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau 

berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai 

hal dari lingkungan. 

 

Implikasi teori perkembangan kognitif  Piaget dalam pembelajaran adalah: 

1. Bahan yang dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing. 

2. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. 

3. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara 

dan diskusi dengan teman-temanya. 

4. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu, 

guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir; 

dan.  

5. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan 

dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan 

lingkungan sebaik-baiknya. 
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2.1.4 Teori Belajar Humanisme 

 

Pendekatan humanisme merupakan pendekatan yang berfokus pada potensi 

manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan 

mengembangkan kemampuan tersebut. Dalam teori pembelajaran humanistik, 

belajar merupakan proses yang dimulai dan ditujukan untuk kepentingan 

memanusiakan manusia. Memanusiakan manusia di sini berarti mempunyai 

tujuan untuk mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang 

yang belajar secara optimal. Hal ini mencakup kemampuan interpersonal sosial 

dan metode untuk pengembangan diri yang ditujukan untuk memperkaya diri, 

menikmati keberadaan hidup dan juga masyarakat. 

 

Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang 

pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. Tujuan utama para pendidik 

adalah membantu si siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu 

masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia 

yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri 

mereka. 

 

Ada salah satu ide penting dalam teori belajar humanisme yaitu siswa harus 

mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri dalam kegiatan belajar mengajar, 

sehingga siswa mengetahui apa yang dipelajarinya serta tahu seberapa besar siswa 

tersebut dapat memahaminya. 
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Pendekatan humanisme menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi 

terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap siswa. Di sini pendidik/guru 

diharapkan dalam pembelajaran lebih menekankan nilai-nilai kerjasama, saling 

membantu, dan menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan suatu proses pembelajaran 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan hasil belajar yang dicapai siswa. 

 

2.1.5  Pembelajaran yang Efektif 

 

Efektif adalah pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan seperti yang telah 

ditetapkan. Secara umum efektifitas menunjukkan sampai sejauhmana tercapainya 

suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Pengertian efektivitas menurut 

Hidayat dalam Hardiyani (2012: 67) dijelaskan bahwa efektifitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 

tercapai. Di mana makin besar presentasi target yang dicapai, makin tinggi 

efektifitasnya. Lebih lanjut menurut Prasetyo Budi Saksono dalam Hardiyani 

(2012) efektifitas adalah seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai 

dengan output yang diharapkan dari sejumlah input. 

Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya 

(1988) dalam Trianto dijelaskan sebagai berikut. 

Efesien dan keefektifan mengajar dalam proses interaksi belajar yang baik 

adalah sedala daya upaya guru untuk membantu siswa agar belajar dengan 

baik. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 

utama keefektifan pengajaran yaitu: 1. Presentasi waktu belajar siswa yang 

tinggi dicurahkan terhadap KBM, 2) rata-rata perilaku melaksanakan tugas 

yang tinggi diantara siswa 3) ketepatan antara kandungan materi ajaran 

dengan kemampuan siswa dan 4) mengembangkan suasana belajar yang 

akrab dan positif, mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2) 

tanpa mengabaikan butir (4) Soemasasmito dalam Trianto  (2010: 27). 
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2.2   Pengertian Belajar  

 

Belajar mengandung pengertian sebagai suatu proses dimana organisma berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman (Gagne, 1984: 1). Perubahan perilaku 

organism akibat pengalaman dapat dilihat dari empat aspek, sebagai berikut. 

 

1. Belajar menuju perubahan perilaku. 

 

Untuk dapat mengetahui dan mengukur keberhasilan belajar atau perubahan 

organism dari belajar dapat dengan membandingkan cara organisme itu 

berperilaku pada waktu sebelum belajar dengan sesudah belajar dalam keadaan 

yang serupa. Apabila ada perubahan, perkembangan dan peningkatan perilaku 

individu tersebut maka dapat dinyatakan bahwa sudah terjadi proses 

pembelajaran. 

2. Belajar dari pengalaman. 

 

Hal yang terpenting dari belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

disebabkan perkembangan pengalaman dari individu tersebut.  Sedangkan 

perubahan fisik dan organ tubuh individu bukan bagian dari proses belajar akan 

tetapi merupakan perubahan yang bersifat alami. Proses belajar yang diperoleh 

dari pengalaman ada yang melalui cara langsung maupun cara tidak langsung. 

Pengalaman yang langsung biasanya terjadi karena proses yang disengaja 

seperi belajar di sekolah atau bimbingan belajar, biasanya hal-hal yang 

dipelajari bersifat positif.  Sedangkan proses belajar dari pengalaman tidak 

langsung biasanya tidak disengaja atau dikondisikan, sehingga tidak dapat 

membedakan hal-hal yang positif maupun negatif. 

 



21 

3. Belajar menuju kematangan. 

 

Proses belajar yang terjadi karena kematangan adalah proses yang disebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan dari organisma secara fisiologis. Seperti 

belajar berjalan dan berbicara berkembang pada manusia umumnya disebabkan 

oleh faktor perkembangan kematangan individu. Sehingga adanya hubungan 

antara stimulus-stimulus dan respon-respon yang menuju kepada kematangan.   

 

4. Belajar bagian dari proses. 

 

Belajar adalah proses dari pembelajaran itu sendiri menuju hal-hal yang baru, 

baik yang diinginkan maupun yang tidak diinginkannya.  Belajar berhubungan 

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh aktifitas, praktek dan pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi yang sama, Theoris of Learning  (Olson Matthew. 2008: 378).   

 

Sedangkan Witherington dalam Ngalim  (1987) dalam bukunya Educational 

Psychology mengemukakan “Belajar adalah suatu perubahan di dalam pribadi 

diri, sebagai suatu pola baru dari reaksi-reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 

kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian.” Jadi, pengertian belajar adalah 

proses di mana suatu organism berubah perilakunya akibat dari aktivitas, praktik 

dan pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi yang sama. 

 

2.3  Motivasi belajar 

 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa yang 

dapat dilakukan didalam kelas atau di luar kelas. Dalam proses interaksi tersebut 

guru akan member pengaruh atau stimulus sedangkan siswa akan member respon 
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terhadap stimulus tersebut. Sesuatu yang mendorong siswa untuk memberi respon 

atau berperan aktif dalam proses pembelajaran disebut motivasi. Sedangkan 

menurut Asrori motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara disadari atau tidak, untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. 

Selain itu, motivasi dapat juga diartikan sebagai usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang atau sekelompok orang tergerak untuk melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai stujuan tertentu (Asrori, 2007: 183). Pendapat senada juga dikemukakan 

oleh Maslow dalam Hamalik (2001: 183) bahwa alasan seseorang termotivasi 

karena memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi.  

 

Definisi lain dikemukakan oleh Donald dalam Hamalik (2001: 157 ) “Motivation 

is an energy change withen the person characterized by affective arousal and 

anticipatory goal reaction.” Yang bermakna bahwa motivasi merupakan kekuatan 

yang dapat menyebabkan perubahan pada diri seseorang, berupa perasaan gelisah 

dan keinginan untuk mencapai suatu tujuan. Selanjutnya Hamalik menambahkan 

bahwa tingkah laku manusia didorong oleh motif-motif tertentu dan perbuatan 

belajar akan berhasil apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada murid. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi timbul 

dari adanya keinginan dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi dapat mendorong timbulnya perbuatan dan mempengaruhi seta 

mengubah keklakukan seseorang. Motivasi berfungsi sebagai penggerak yang 

mengarahkan pada pencapaian tujuan tertentu yang diinginkan. Besar kecilnya 

motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu kegiatan.  
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Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti misalnya belajar. 

Sehingga motivasi siswa dalam belajar berkaitan erat dengan keinginan siswa 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Kesimpulannya motivasi sangat 

diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif. 

 

2.4 Strategi  Metode dan Model  Pembelajaran 

 

2.4.1 Strategi pembelajaran 

 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai penetapan sesuatu aspek yang 

berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk didalamnya adalah 

perncanaan, pelaksanaan dan penilaian terhadap proses hasil dan pengaruh 

kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2004: 37). Menurut Djamarah strategi 

pembelajaran sebagai pola-pola umum kegiatan guru-anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. Sedangkan Herpratiwi (2009: 12) berpendapat bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

Strategi pembelajaran dapat pula diartikan sebagai strategi pengorganisasian, 

penyampaian dan pengelolaan berbagai sumber belajar yang dapat mendukung 

terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan berhasil secara efektif 

(Darmansyah, 2010:  21). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah cara pandang, pola berpikir dan arah perbuatan, yang diambil 

guru dalam memilih metode pembelajaran yang memungkinkan efektifnya 

pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan dan mengerahkan segala daya dan 

sumber yang dimiliki dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Strategi pembelajaran dapat ditinjau dari berbagai segi. 

Dimensi perencanaaan, adalah pemikiran dan pengupayaan secara 

strategis dalam memilih, menyusun, memobilisasi dan mesinergiskan 

segala cara, sarana, prasarana dan sumber daya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Demensi pelaksanaan, diartikan sebagai kepustusan bertindak secara 

strategis dalam memodifikasi dan menyelarahkan komponen-komponen 

system (yang telah ditetapkan pada dimensi perancang) untuk lebih 

mengekfifkan pencapaiaan tujuan pembelajaran serta pola unum 

perbuatan serta pola umum perbutan guru-murid dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar yang menunjuk pada karakterik abstrak dari 

pada rentetan perbuatan guru murid dalam peristiwa belajar mengajar 

(Abimanyu,  Soli dan La Sulo, Sulo Lipu, 2010: 2-3). 

 

Strategi pembelajaran yang diterapkan Searching Information Skill adalah strategi 

pembelajaran siswa aktif, kreatif efektif dan menyenangkan (PAKEM). Dengan 

menggunakan strategi ini diharapkan pembelajaran menjadi lebih bermakna, di 

mana siswa akan terlatih menemukan sendiri berbagai konsep secara holistik, 

otentik dan aktif. 

 

2.4.2 Metode Pembelajaran 

 

Dalam dunia pendidikan, kata metode digunakan untuk menunjukkan serangkaian 

kegitan guru yang terarah sehingga menjadikan siswa belajar. Metode dapat pula 

dinggap sebagai cara atau prosedur dalam belajar, atau sebagai alat yang 
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digunakan sehingga pembelajaran menjadi efektif. Dikemukakan oleh Herpratiwi 

bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Herpratiwi, 2009: 14). Jadi, 

metode pembelajaran dapat pula diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

diarahkan oleh guru yang hasilnya adalah belajar siswa. 

Djamarah (1995: 82-84) menerangkan tentang fungsi metode pembelajaran adalah 

1. Sebagai alat motivasi  ekstrinsik. 

Motivasi ekstrinsik yaitu upaya aktif yang disebabkan oleh rangsangan 

dari luar, sehingga metode pembelajaran dapat dipandang sebagai alat 

untuk perangsang dari luar yang dapat membangkitkan minat belajar 

siswa. 

2. Sebagai strategi pengajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa yang bervariasi. Ada siswa yang cepat, sedang dan lambat dalam 

menerima suatu materi pelajaran sehingga guru harus cermat dalam 

memilih metode atau teknik penyajian yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran 

3. Sebagai alast untuk mencapai tujuan.  

Metode pembelajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan bila guru 

menjadikan/tujuan sebagai pedoman yang memberikan arah kemana 

proses akan dilaksanakan, dimana tujuan pembelajaran sepadan dengan 

kompetensi dasar. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan metode pembelajaran merupakan 

serangkaian kegiatan terarah yang direncanakan oleh guru sebagai alat, cara, 

prosedur atau teknik penyajian dala pembelajaran sehingga menyebabkan siswa 

belajar. Dengan metode yang tepat serangkaian kegitan guru yang terarah 

menyebabkan sisawa belajar aktif dan efektif. Dalam pembelajaran Searching 

Information Skill mestode yang diterapkan adalah menggali informasi discovery 

learning. Dengan  demikian siswa diharapkan memiliki kemandirian dalam 

belajar dapat mengkonstruk pengetahuan. 
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2.4.3 Model pembelajaran 

 

Model pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran menggambarkan 

proses yang ditempuh dalam pembelajaran agar dicapai perubahan spesifik pada 

perilaku siswa sebagaimana yang dinyatakan oleh Chauman dalam Wahab (2007: 

52), “Model of teching can be defined as an instructsional design which describes 

the process of specifying and producing particular environmental situation wich 

cause the student sto insteract in such a way that a specific changeaccurs in their 

behavior.”  

 

Menurut Herpratiwi model pembelajaran merupakan rangkaian utuh antara 

pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran. (Herpratiwi, 2009: 

2). Dalam materi pelatihan Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

tahun 2009 Departemen Pendidikan Nasional di sebutkan model pembelajaran 

adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru dikelas.  

 

Istilah model pembelajaran juga mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan dan sistem pengelolaannya, 

sehingga model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

pendekatan, strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 

film, kompoter, kurikulum dan lain-lain.  Menurut Joyce dkk (2009, 30) dikatakan 
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bahwa suatu model pembelajaran merupakan gambaran suatu lingkungan 

pembelajaran yang juga meliputi perilaku kita sebagai guru saat model tersebut di 

diterapkan. Model-model ini memiliki banyak kegunaan yang menjangkau segala 

bidang pendidikan mulai dari materi, perencanaan dan kurikulum hingga materi 

perancangan instruksional termasuk program-program multi media. 

 

Model pembelajaran dapat pula diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar atau suatu 

pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran 

memiliki arti yang sama dengan pendekatan strategi atau metode pembelajaran. 

 

Adapun model pembelajaran menurut Soekamto dalam Trianto (2009: 74), 

sebagai berikut. 

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan olh Eggen dan Kauchak bahwa 

model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk 

mengajar.  

 

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang membedakan dengan 

strategi, metode atau prosedur yaitu: 

1. rasional teoritik logis yang disusun oleh pencipta atau pengembangnya; 

2. landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar; 

3. tingkah laku pembelajaran yang diperlulkan agar model dapat 

dilaksanakan dengan  berhasil; dan 

4. lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan dapat tercapai. Kardi 

dan Nur dalam Trianto (2009, 74). 
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Mengajar adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar yaitu terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi 

karena adanya interaksi antar siswa dengan lingkungannnya. Terjadinya 

perubahan tingkah laku tersebut tergantung pada dua faktor yaitu faktor dari 

dalam siswa dan faktor dari luar siswa. Faktor dari dalam adalah siap tidaknya 

siswa menerima perubahan tingkah laku tersebut sedangkan faktor dari luar 

adalah lingkungan yang dapat merangsang dan memperlancar proses belajar 

siswa. Oleh karena itu lingkungan perlu diatur sehingga siswa hanya bereaksi 

terhadap perangsang yang diperlukan saja. Pengaturan lingkungan perlu dilakukan 

secara sistematis meliputi identsifikasi kebutuhan siswa analisis keadaaan siswa, 

perumusan tujuan, penentuan materi pelajaran dan pemilihan model pembelajaran 

yang sesuai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan . 

 

Setiap guru hendaknya mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi anak 

didiknya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih model pembelajaran 

adalah keadaan atau kondisi siswa, bahan pelajaran, serta sumber-sumber belajar 

yang ada agar penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif 

dan menunjang keberhasilan belajar siswa. Seorang guru hendaknya juga 

diharapkan memiliki motivasi dan semangat pembaharuan dalam proses 

pembelajarannya. Dalam hal ini Sardiman mengemukakan sebagai berikut. 

Guru yang kompeten adalah guru yang mengelola program belajar 

mengajar. Mengelola di sini memiliki arti luas yang menyangkut bagaimana 

seorang guru mampu menguasai keterampilan dasar mengajar  seperti 

membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan menvariasi media, bertanya, 

memberi penguatan dan sebagainya, juga bagaimana guru menerapkan 

strategi, teori belajar dan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran 

yang kondusif (Sardiman, 2004: 165). 
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Pendapat senada dikemukakan oleh Wahab (2007: 57) bahwa model mengajar 

adalah perskripsi strategii mengajar yang disiapkan untuk mencapai tujuan khusus 

pengajaran. Model-model mengajar yang dimaksud ditujukan pada para guru 

untuk dapat memilih alternatif guna meningkatkan efektivitas pengajaran dalam 

metode mengajar yang interaktif. 

 

Setiap guru harus memiliki kompetensi adaptif terhadap setiap perkembangan 

ilmu pengetahuan dan kemajuan dibidang pendidikan, baik yang menyangkut 

perbaikan kualitas pembelajaran maupun segala hal yang berkaitan dengan 

peningkatan prestasi peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

langkah-langkah sistematis berisi kegiatan yang dipilih oleh guru dalam proses 

pemgbelajaran yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Untuk menciptakan pembelajarn yang efektif dan efesien sertra kondusif setiap 

guru harus mampu memilih atau merancang kegiatan pembelajarannnya yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, karakter siswa, karakter materi saran 

pendukung dan tujuan pembelajaran itu sendiri.  
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2.5.   Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

2.5.1   Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan atau adopsi dalam bahasa 

Indonesia  dari istilah bahasa Innggris :  “Social  Studies”  sebagai bidang studi 

(subject area)  yang diajarkan disekolah-sekolah (pendidikan dasar  sampai 

menengah) di Amerika Serikat, Australia, Inggris dan Negara-negara lain 

(Wiyono, 1995: 1 Sapriya, 2002: 7 dalam Darsono , 2008; 18).  Istilah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) muncul pertamakali di Indonesia sejak 

diberlakunya kurikulum 1975. Pengertian IPS yang lain dari Schunke, 1988: 4 

dalam Darsono, 2008 :19 menyatakan bahwa batasan tentang IPS (studi sosial) 

adalah kajian mengenai kemanusiaan terutama hubungan manusia dengan 

manusia dan manusia dengan dunia sekitarnya, serta proses-proses yang 

mengakibatkan atau memberkan fasilitas terjadi hubungan itu. 

 

Menurut Sanusi dalam Pargito (2010:7) menyatakan Pendidikan IPS (social 

studies) adalah suatu kajian terpadu terhadap masalah-masalah social yang 

dikemas secara social-psikologis untuk tujuan pendidikan. Forum komunikasi II 

HISPIPSI di Yogyakarta mendevinisikan Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial 

sebagai penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan  disjikan secara 

alamiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan IPS yang diajarkan 

disekolah-sekolah di Indonesia pada pada prinsipnya identik dengan studi sosial 

(social studies)  yang diajarkan disekolah-sekolah di luar negeri, terutama di 

Amerika Serikat tetapi isinya disesuaikan dengan kondisi di Indonesia.   
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-

ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 

budaya.   Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 

sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-

cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, 

dan budaya).   IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah 

yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 

 

Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki 

keterpaduan yang tinggi.   Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan 

yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah memberikan 

wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. 

Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai, 

kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi politik, 

ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-

budaya terpilih.   Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang 

kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. 

Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti 

konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial.   Secara 

intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-studi 

sosial. 
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2.5.2 Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

  

Karateristik mata pelajaran IPS SMP/MTs antaralain sebagai berikut. 

1. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 

sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga 

bidang humaniora, pendidikan dan agama (Numan Soemantri, 2001, hal. 7). 

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan 

geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa, 

sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan  

multidisipliner. 

4.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan 

perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 

adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial  serta 

upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan   kebutuhan, 

kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan (Daldjoeni, 1981: 13) 

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi   

dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia   

secara keseluruhan. 

       

Pembelajaran alam sebagai tempat dan penyedia potensi sumber daya alam dan 

kehidupan yang selalu berproses, masa lalu, saat ini, dan yang akan datang, kaidah 

atau aturan yang menjadi perekat dan penjamin keharmonisan kehidupan manusia 

dan alam.  Contoh:  Kompetensi Dasar yang dikembangkan, adaptasi spasial dan 
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eksploratif, berpikir kronologis, prospektif, antisipatif, konsisten dengan aturan 

yang disepakati dan kaidah alamiah masing-masing disiplin ilmu alternatif 

penyajian dalam mata pelajaran geografi sejarah ekonomi, sosiologi/antropologi 

(Sardiman, 2004: 234). 

 

2.5.3 Tujuan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut 

dapat dicapai manakala program program pelajaran IPS di sekolah 

diorganisasikan secara baik.  

 

Menurut Banks (1990)n dalam Pargito, ada empat kategori yang berkontribusi 

terhadap tujuan utama pendidikan IPS yaitu : 1. Knowledge, 2. Skill ,3. Attitude 

and value and,  4. Citizen action. 

Selanjutnya  Social Educational Assosiation of Australia  (Marsh, 1991 ; 8) dalam 

Pargito merumuskan tujuan pembelajaran IPS (Social studies). 

a. A sense of identity with all members of global society  

b. A sense of personal worth  

c. A capacity to live and work with other and develop productive 

interpersonal relationship 

d. A commitment to care about one self and others  

e. A commitment to human rights and a just society  

f. A critical and reflective approach to social action 

g. A sense of empowerment and an ability to influence life situation 

 



34 

Sesuai dengan tujuan tersebut maka  maka nampak jelas bahwa pendidikan IPS di 

maksudkan untuk membimbing tingkah laku sosial tertentu (behavior) mendorong 

pembentukan pembentukan motivasi dan sikap-sikap tertentu (attitude) 

mempersiapkan kecakapan hubungan sosial tertentu (skill) dan menambah 

pengetahuan sosial tertentu (knowledge). Sehingga setiap warga Negara memiliki 

kepedulian dan komitmen yang tinggi, bertanggungjawab, dan kritis terhadap diri 

dan lingkungan hidup yang berpengaruh terhadap situasi kehidupan baik secara 

lokal maupun global. 

Selanjutnya Awan Mutakin memerinci tujuan IPS sebagai berikut.  

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat.        

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk    memecahkan masalah-masalah sosial. 

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat   

keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat. 

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta 

mampu tepat. 

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab 

membangun     masyarakat (Mutakin Awan,  1998: 31). 

 

2.5.4 Konsep Pembelajaran Terpadu dalam Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

Pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS sering disebut dengan pendekatan 

interdisipliner. Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996: 3).   
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Salah satu di antaranya adalah memadukan kompetensi dasar. Melalui 

pembelajaran terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, 

sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksi kesan-kesan hal-hal yang dipelajarinya. Dengan demikian, peserta 

didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari.  

Pada pendekatan pembelajaran terpadu, program pembelajaran disusun dari 

berbagai cabang ilmu dalam rumpun ilmu sosial. Pengembangan pembelajaran 

terpadu, dalam hal ini, dapat mengambil suatu topik dari suatu cabang ilmu 

tertentu, kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan diperdalam dengan cabang-

cabang ilmu yang lain. Topik/tema dapat dikembangkan dari isu, peristiwa, dan 

permasalahan yang berkembang. Bisa membentuk permasalahan yang dapat 

dilihat dan dipecahkan dari berbagai disiplin atau sudut pandang, contohnya 

banjir, pemukiman kumuh, potensi pariwisata, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mobilitas sosial, modernisasi, revolusi yang dibahas dari berbagai disiplin ilmu-

ilmu sosial. 

 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pengetahuan sosial di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama, meliputi bahan kajian: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

bahan kajian itu menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  Mata pelajaran 

IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah 

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa kehidupan masyarakat  (Nursid Sumaatmaja, 1980: 20). 
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Dalam implementasinya, perlu dilakukan berbagai studi yang mengarah pada 

peningkatan efisiensi dan efektivitas layanan dan pengembangan sebagai 

konsekuensi dari suatu inovasi pendidikan.  Salah satu bentuk efisiensi dan 

efektivitas implementasi kurikulum, perlu dikembangkan berbagai model 

pembelajaran kurikulum. Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu 

model implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

Sekolah Menengah Atas (SMA).  Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan 

menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996: 3). 

 

Melalui pembelajaran terpadu peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya.  Dengan demikian, 

peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 

dipelajari secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Cara pengemasan 

pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap 

kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. Pengalaman belajar lebih 

menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran 

lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian yang 

relevan akan membentuk skema, sehingga peserta didik akan memperoleh 

keutuhan dan kebulatan pengetahuan. (Williams, 1976: 116). 
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Namun demikian, pelaksanaannya di SMP pembelajaran IPS sebagian besar 

masih dilaksanakan secara terpisah. Pencapaian Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS masih dilakukan sesuai dengan bidang 

kajian masing-masing (sosiologi, sejarah, geografi, dan ekonomi) tanpa ada 

keterpaduan di dalamnya.   Hal ini tentu saja menghambat ketercapaian tujuan IPS 

itu sendiri yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 

mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu 

sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, budaya).   Hal ini 

disebabkan antara lain:  

                      

1. kurikulum IPS itu sendiri tidak menggambarkan satu kesatuan yang   

terintegrasi, melainkan masih terpisah-pisah antar bidang ilmu-ilmu sosial;    

2. latar belakang guru yang mengajar merupakan guru disiplin ilmu seperti  

geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, antropologi sehingga sangat sulit; 

3. untuk melakukan pembelajaran yang memadukan antar disiplin ilmu tersebut 

terdapat kesulitan dalam pembagian tugas dan waktu pada masing-masing  

guru ”mata pelajaran” untuk pembelajaran IPS secara terpadu; dan                                                                                                                                                    

4. meskipun pembelajaran terpadu bukan merupakan hal yang baru namun para  

guru di sekolah tidak terbiasa melaksanakannya sehingga “dianggap” hal yang 

baru. 

 

Atas dasar pemikiran di atas, maka dalam rangka implementasi Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta untuk memenuhi ketercapain 

pembelajaran, maka diperlukan pedoman pelaksanaan model pembelajaran IPS 

Terpadu pada tingkat SMP.   
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2.5.5 Ruang Lingkup  IPS 

 

2.5.5.1 Ruang Lingkup Pendidikan IPS 

 

Pendidikan IPS di Indonesia pada tingkat sekolah makin berkembang sejalan 

dengan perkembangan pemikiran tentang IPAS dalam hal ini “social studies” di 

negara-negara maju serta tingkat permasalahan social yang semakin kompoleks. 

Menurut Sapriya,(2009: 13) ada lima tradisi /perspektif dalam IPS yaitu :  1). IPS 

sebagai transmisi warga kewarganegaraan  (social Studies as citizentship 

transmition) 2). IPS sebagai ilmu-ilmu social (Social Studies as social sciencis) 3) 

IPS sebagai penelitian mendalam  ( Sosial Studies as reflective inquiry) 4). IPS 

sebagai kritik kehidupan social (Social Studies as social critism) 5). IPS sebagai 

pengembangan  pribadi individu (Social Studies as personal development of 

individual). Kelima tradisi tersebut bersifat saling melengkapi satu sama lain. IPS 

sebagai program pendidikan di sekolah harus dikembangkan dengan kebutuhan, 

minat dan kehidupan keseharian siswa. Kurikulum IPS  sebagai program 

pendidikan  dapat diorganisir secara terpadu atau juga integrative dengan ilmu 

ilmu social  namun tetap berpijak  pada sifat-sifat 1) keingintahuan alamiah 

siswa(natural curiocity) daripada sifat keingintahuan  pakar (scientific curiocity),  

2) pengalaman belajar siswa sendiri (the students learning experience) daripada 

pengalaman  belajar para pakar/ahli (the scientist learning experience) serta 3) 

berbasis pada kemampuan dasar (student competence bused) sesuai jenjang dan 

satuan pendidikan. (Pargito, 2010 : 35). Berdasarkan kurikulum standar NCSS  

untuk tingkat Sekolah Dasar sampai dengan tingkat Menengah, pengembangan 

kurikulum IPS dapat berpedoman pada sepuluh tema-tema yang dekat dengan 
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siswa sebagai pokok bahasan pembelajaran IPS . Tema-tema tersebut adalah : (1) 

culture , (2) time conmtinuity and change (3) people, places and enviromensts (4) 

individual development and identity (5) individual, group and institution, (6)  

power authorithy and govermance (7) production, distribution and consumption 

(8) science, technology and society  (9) globlal conections  dan (10) civic ideals 

and practices (NCSS; 1992 dalam Sumartinah,  2012; 69) 

 

Program ilmu-ilmu sosial untuk tingkat sekolah bahannya bersumber  dari disiplin 

ilmu-ilmu sosial baik berupa fakta, konsep ataupun generalisasi dan teori. 

(Pargito: 2010, 35). Oleh karena itu guru IPS harus memiliki pengetahuan, 

keterampilan dalam mendidik atau mengajar (pedagogik)  dan juga harus 

memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu sosial yang berkontribusi dalam 

pendidikan IPS yaitu sosiologi, sejarah, geografi ekonomi/akuntasi, ilmu hukum, 

ilmu politik,  tata negara dan lainnya. 

  

2.5.5.2  Standar Pedagogik Guru dalam Pembelajaran IPS. 

 

Dalam membelajarkan IPS standar Pedagogik, yang harus dikuasai guru  adalah 

klompetensi dan penguasaan materi pelajaran. Guru IPS harus memiliki memiliki 

pengetahuan pedagogic umum  yaitu kemampuan menciptakan bermacam-macam 

pembelajaran di kelas dan lingkungan sekolah . Pembelajaran hendaknya berpusat 

pada siswa (siswa centered) bermakna, integratif, instruktif, berbasis nilai 

menantang dan fiktif. 

 



40 

Standar pedagogik pembelajaran IPS dalam NCSS (2010: 51-52), yang  harus 

dimiliki oleh  guru IPS adalah sebagai berikut . 

1. Learning and  Development (Belajar dan Pengembangan). 

 

Pengetahuan dan kemampuan dalam pembelajaran  yang dapat 

mendukung  pengembangan intelektual, kepribadian dan social anak didik. 

2. Differences in Learning Styles (Perbedaan dalam Mengajar). 

Pengetahuan dan kemampuan menciptakan pengalaman belajar dengan 

pendekatan berbeda / sesuai dengan  karakteristik kelas dan anak didik. 

3. Critical Thinking,  Problem Solving and performance Skills (Berfikir 

kritis, pemecahan masalah  dan ketrampilan). 

Pengetahuan  dan  kemampuan memilih serta menggunakan strategi 

pembelajaran  yang dapat mendorong siswa untuk berfikir kritis, 

memecahkan masalah dan  keterampil. 

4. Active Learning and  motivasi  (belajar aktif dan motivasi). 

Pengetahuan dan kemampuan dalam menciptakan lingkungan belajar / 

sekolah yang dapat mendorong siswa dan  guru   untuk aktif belajar. 

5. Inquairy Collaboration and Suppertive Class Room Interaktion 

(Menemukan masalah, dan ruang kelas yang menunjang) 

Pengetahuan dan kemampuan menciptakan komunikasi baik secara verbal 

manupun non verbal yang dapat memperlancar proses pembelajaran aktif, 

berkolaborasi dan interaksi didalam kelas. 

6. Planning Instruction  ( Perencanaan Pembelajaran)  

Pengetahuan dan  kemampuan merencanakan pembelajaran dan bahan ajar 

sesuai dengan tingkat  sesuai dengan  tujuan kurikulum. 
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7. Assessment  (Penilaian). 

Pengetahuan dan kemampuan merangsang penilaian  baik untuk keperluan 

formal maupun informal sesuai dengan tingkat kelas untuk mengevaluasi 

secara terus menerus intelektual, sosial dan perkembangan jiwa anak. 

Penilaian  dapat menggunakan  penilaian kinerja, sikap, wawancara dan 

portofolio. 

8. Reflection and professional Growt (Refleksi diri dan profesional). 

Pengetahuan dan kemampuan guru untuk menjalin hubungan baik dan 

kerjasama dengan   sesama guru orang tua peserta didik  dan masyarakat 

dalam mendukung proses pembelajaran agar berjalan  dengan baik.  

 

Ruang lingkup penyusunan model pembelajaran IPS Terpadu antara lain 

mencakup hal-hal berikut ini. 

1. Pemetaan kompetensi yang dapat dipadukan dari masing-masing kompetensi   

dasar yang sudah ditetapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi untuk IPS 

tingkat SMP. 

2. Pengembangan strategi model pembelajaran IPS terpadu pada tingkat  SMP; 

3. Pengembangan penilaian model pembelajaran IPS terpadu pada tingkat SMP; 

dan. 

4. Pengembangan model-model rencana pembelajaran IPS terpadu pada tingkat     

SMP (untuk kelas VII, VIII, dan IX). 

 

Kemampuan dan ketrampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai 

model, metode dan strategi pembelajaran  senantiasa hendaknya terus 

ditingkatkan agar pembelajaran  Pendidikan IPS benar-benar mampu 
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mengkondisikan dalam upaya pembekalan kemampuan dan ketrampilan dasar 

bagi siswa untuk menjadi warga negara yang baik. Pengkondisian  iklim belajar 

merupakan aspek penting bagi tercapainya tujuan pendidikan. (Akhmad Sudrajat, 

2011). Pola pembelajaran Pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan dan 

pembekalan siswa. 

 

Penekanan pembelajarannya bukan hanya sebatas pada upaya membekali siswa 

dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan, melainkan upaya agar mereka 

manjadikan apa yang dipelajarinya sebagai bekal dlam memahami dan ikut dalam 

melakoni kehidupan di masyarakat serta bekal untuk melanjutkan pendidikan  

kejenjang yang lebih  tinggi. Sebenarnya inilah yang menjadi urgen pendidikan 

IPS. Oleh karena itu guru dalam merancang pembelajaran hendaknya difokuskan 

sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang 

dilaksanakan benar-benar berguna dan bermanfaatr bagi siswa. Guru yang 

profesional harus mampu memilih dan menggunakan serta menggunakan  metode, 

model, media pembelajaran dan sumber belajar yang inovatif dan kreatif.   

Guru hendaknya juga dapat menerjemahkan atau menganalisis materi ajar yang 

sulit karena bersifat abstrak disusun sedemikian rupa agar menjadi konkrit 

sehingga mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan taraf  berfikirnya .   

 

2.5.6 Sistematika Model Pembelajaran IPS 

 

Sebagai mana telah diketahui bahwa IPS merupakan merupakan ilmu pengetahuan 

interdislipiner atau merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu. Oleh karena 

itu strategi pembelajarannya secara terpadu. Menurut Pargito 2010; 14) : IPA/IPS 
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terpadu merupakan suatu kemasan interdisipliner atau bentuk reduksi antar 

disiplin yang  serumpun dengan memperhatikan perkembangan peserta didik 

dalam rangka memberikan pemahaman utuh dan komprehensif terhadap suatu 

permasalahan atau fenomena . Sedangkan menurut  Prabowo, dalam Pargito (2010 

: 14.) Model pembelajaran IPS terpadu memuat beberapa keterpaduan antar 

kompetensi dasar. Model ini juga menyangkut apa dan bagaimana seorang guru di 

SMP mengembangkan dan melaksanakan model tersebut. Sistematika panduan 

pengembangan pembelajaran IPS terpadu tingkat SMP terdiri atas bagian-bagian 

sebagai berikut.      

1. Merupakan pendahuluan yang memuat penjelasan tentang latar belakang serta 

pentingnya keberadaan pedoman. Selain itu juga mengungkapkan tujuan serta 

sistematika sajian. 

2. Berisi penjelasan tentang kerangka berpikir yang mencakup tentang 

karakteristik, tujuan, konsep keterpaduan IPS, dan model keterpaduan 

berdasarkan topik. 

3. Berisi tentang strategi pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 

terpadu, yang menjelaskan tahapan tentang perencanaan (meliputi pemetaan 

kompetensi dasar, pemilihan topik, penjabaran kompetensi dasar ke dalam 

indikator, penyusunan silabus, dan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran), pelaksanaan pembelajaran (meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir serta tindak lanjut), dan penilaian (meliputi 

tahapan penilaian dan penentuan kriteria ketuntasan belajar). 

4. Berisi tentang implikasi pembelajaran IPS Terpadu yang menjelaskan peran 

guru, peserta didik, serta sarana dan prasarana pembelajaran. 



44 

2.5.7 Model Integrasi Berdasarkan Topik 

 

Dalam pembelajaran IPS keterpaduan dapat dilakukan berdasarkan topik yang 

terkait, misalnya “kegiatan perekonomi penduduk”. Kegiatan perekonomian 

penduduk dalam contoh yang dikembangkan ditinjau dari berbagai disiplin ilmu 

yang tercakup dalam IPS. Kegiatan ekonomi penduduk dalam hal ini ditinjau dari 

persebaran dan kondisi fisis geografis yang tercakup dalam disiplin geografi.   

Secara sosiologis, kegiatan ekonomi penduduk dapat mempengaruhi interaksi 

sosial di masyarakat atau sebaliknya. Secara historis dari waktu ke waktu kegiatan 

ekonomi penduduk selalu mengalami perubahan.  

           

Selanjutnya penguasaan konsep tentang jenis-jenis kegiatan ekonomi sampai pada 

taraf mampu menumbuhkan krteatifitas dan kemandirian dalam melakukan 

tindakan ekonomi dapat dikembangkan melalui kompetensi yang berkaitan 

dengan ekonomi, dapat dilihat dari gabungan beberapa standar kompetensi dan 

Kompetensi Dasar berikut ini. 

2.3 Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi sosial 

2.4 Menguraikan proses interaksi sosial Geografi Kegiatan ekonomi penduduk 

Sosiologi Ekonomi Sejarah. 

5.1 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan 

pada masa Hindu-Buddha, serta peninggalan-peninggalannya. 

5.2 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan, dan 

pemerintahan pada masa Islam di Indonesia, serta peninggalan-

peninggalannya. 



45 

5.3 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan 

pada masa Kolonial Eropa. 

6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi penduduk, penggunaan lahan dan 

pola permukiman berdasarkan kondisi fisik permukaan bumi.  

6.2 Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomiyang meliputi kegiatan konsumsi, 

produksi,dan distribusi barang/jasa.      

6.3 Mendeskripsikan peran badan usaha,termasuk koperasi, sebagai tempat 

berlangsungnya proses produksi dalam kaitannya dengan pelaku ekonomi. 

6.4 Mengungkapkan gagasan kreatif dalam tindakan ekonomi untuk mencapai 

kemandirian dan kesejahteraan. 

 

2.5.8 Model Integrasi Berdasarkan Potensi Utama 

 

Keterpaduan IPS dapat dikembangkan melalui topik yang didasarkan pada potensi 

utama yang ada di wilayah setempat; sebagai contoh, “Potensi Lampung Sebagai 

daerah tujuan wisata”. Dalam pembelajaran yang dikembangkan dalam 

kebudayaan Lampung dikaji dan ditinjau dari faktor alam, historis kronologis dan 

kausalitas, serta perilaku masyarakat terhadap aturan.   

 

Melalui kajian potensi utama yang terdapat di daerahnya, maka peserta didik 

selain dapat memahami kondisi daerahnya juga sekaligus memahami kompetensi 

dasar yang terdapat pada beberapa disiplin yang tergabung dalam IPS geografi 

sosiologis (potensi objek wisata, memupuk aspirasi terhadap kesenian, sejarah, 

ekonomi, perkembangan masyarakat setempat, azas manfaat terhadap 

kesejahteraan penduduk). 
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2.5.9 Model Integrasi Berdasarkan Permasalahan 

 

Model pembelajaran terpadu pada IPS yang lainnya adalah berdasarkan 

permasalahan yang ada, contohnya adalah “tenaga kerja wanita Indonesia”.   Pada 

pembelajaran terpadu, tenaga kerja wanita Indonesia ditinjau dari beberapa faktor 

sosial yang mempengaruhinya. Di antaranya adalah faktor geografi, ekonomi, 

sosiologi, dan historis. Dapat dilihat dari segi geografi, segi ekonomi, segi 

sosiologis. 

 

2.6 Searching Information Skill 

 

2.6.1  Keterampilan Informasi dalam IPS. 

 

Sebelum siswa datang kesekolah mereka telah terbiasa berhubungan dengan hal-

hal yang terjadi disekitarnya. Mereka bersosialisasi dengan lingkungan 

terdekatnya dan juga tahu orang tua mereka berkomunikasi dengan sesama orang 

dewasa. Anak-anakpun terbiasa menonton acara televisi dan melihat berbagai 

kejadian. Mereka melihat orang tua membaca koran atau majalah, membayar 

barang yang dibelinya atau bahkan mereka tahu orang tuanya tidak ada di rumah 

karena untuk bekerja. Meskipun kebanyakan dari anak-anak tersebut hanya 

menyaksikan apa yang terjadi atau mendengar berbagai informasi dan belum 

memahami semuanya dengan jelas, mereka mendapatkan informasi secara 

langsung bahwa lingkungan dimana mereka tinggal selalu dipenuhi dengan 

kegiatan orang dewasa serta terjadi interaksi antara satu sama lain. (Depdiknas, 

2008; 137).  
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Pada saat belajar disekolah, jarang sekali anak-anak diberi gambaran bahwa ilmu 

sosial adalah keilmuan yang sangat dekat dengan mereka karena mereka 

mengalaminya sehari-hari. Materi yang diberikan selalu menitik beratkan kepada 

hafalan tanpa bekal keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi masalah 

kehidupan sehari-harinya. Berbagai keterampilan dalam dalam ilmu sosial sering 

dilupakan disekolah padahal sangat penting dimiliki. Berikut adalah keterampilan-

keterampilan yang harus dikembangkan disekolah: 

a. kemampuan membedakan kejadian  dimasa lalu, masa sekarang dan 

dimasa mendatang serta perubahannya; 

b. kemampuan menemukan sebab-akibat, membedakan fakta dan opini; 

c. kemampuan mengevaluasi dan mengkritisi sumber informasi yang 

dapat dipercaya dan kemampuan menggunakan berbagai sumber untuk 

mencari informasi; 

d. kemampuan membuat  generalisasi; 

e. kemampuan mengungkapkan pendapat pribadi berdasarkan bukti; 

f. kemampuan mengambil keputusan; dan 

g. kemampuan memecahkan masalah (Depdiknas  3, 2009: 139). 

 

Dengan kemampuan memperoleh informasi (information skills) yang efektif 

diharapkan siswa mampu menjadi pribadi yang kritis, mampu memilah dan 

memilih serta memanfaatkan informasi untuk membuat keputusan yang tepat 

karena berbasis data yang dapat diandalkan. 

 

Salah satu kemampuan dalam mata pelajaran IPS yaitu kemampuan dan 

keterampilan memperoleh informasi (Searching Information Skill). Dengan bekal 

kemampuan untuk mencari informasi yang efektif, siswa diharapkan mampu 

menjadi pribadi yang kritis yang mampu memilah, memilih dan memanfaatkan 

informasi untuk membuat keputusan yang tepat karena berbasis data yang dapat 

diandalkan. 
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Pentingnya siswa memiliki keterampilan memperoleh informasi yaitu: 

a. membantu pemenuhan kebutuhan informasi yang selalu berubah; 

b. membantu dalam pengambilan keputusan; dan 

c. mendorong untuk belajar sepanjang hayat. 

 

Ada dua keterampilan yang diharapkan diperoleh siswa dalam ketampilan 

memperoleh informasi sebagai berikut. 

a. Keterampilan menemukan informasi yang terdiri dari: 

1. menemukan informasi dalam berbagai bentuk misalnya: cetakan, gambar; 

2. menemukan informasi dari berbagai sumber misalnya: orang, benda, buku; 

dan  

3. menemukan informasi dalam satu sumber, misalnya menggunakan index, 

kata-kata kunci. 

b. Keterampilan yang terkait dengan pemahaman dan penggunaaan informasi: 

1. menyusun pertanyaan; 

2. menyeleksi pertanyaan; 

3. menentukan sumber informasi ; 

4. menyeleksi informasi; 

5. menyajikan informasi; dan 

6. Menyampaikan informasi (Depdiknas.  3, 2009: 139-140). 

 

Keberanian penulis untuk merumuskan suatu pendekatan/strategi juga termotivasi 

oleh pendapat Abdul Azis Wahab, MA yang dipaparkan dalam bukunya Model-

Model  Mengajar (2007: 38), beliau menyatakan bahwa metode yang baik adalah 

bersifart pribadi. Itu harus merupakan sesuatu yang sudah disusun dan 

dikembangkan guru, yang jauh dari basa-basi atau sekedar kegiatan rutin. 

Sumbangan guru harus merupakan sesuatu yang didasarkan pada kekinian, yang 

hanya mungkin melalui pengalaman.  
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2.6.2 Desain model Searching Information Skill 

 

Gambar 2.1  Kerangka Teori Model Searching Inmormation Skill. 

Desain model/langkah-langkah pembelajaran Searching Information Skill sebagai 

berikut. 

Keterampilan informasi dikelas 7-9, kunjungan ke sumber belajar: 

 

1. setiap siswa sudah membuat daftar pertanyaan sebelum kunjungan, 

didiskusikan dalam kelompok kecil untuk memilih 5-10 pertanyaan yang 

terbaik; 

2. siswa membuat garis waktu mengenai keadaan desa/kota tempat 

tinggalnya dan apa yang akan terjadi 10 tahun kemudian (geografi, 

sejarah, kondisi sosial ekonomi); 

3. kualitas pertanyaan harus lebih baik dan isi laporan lebih banyak dari 

pada anak SD (tuntutan guru harus lebih tinggi); 

4. tindak lanjut kegiatan  lebih bermutu dan beragam (analisa data, 

rekomendasi, kampanye, berdebat dan sebagainya); 

5. setelah kerja kelompok siswa dapat membuat laporan akhir secara 

individu (untuk memudahkan penilaian); dan 

6. bentuk laporan lebih bervariasi (deskriptif, naratif, analisis, feature, 

grafik, statistik) (Depdiknas, 2008: 32). 

 

Dalam penyusuan langkah-langkah pembelajaran didalam RPP dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a.  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses   

pembelajaran; 

b.  mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

c.  menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai;  

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai  

silabus.  

2.  Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
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didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1)  melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 

prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

2)  menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 

dan sumber belajar lain; 

3)   memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

4)   melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

5)  memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

b. Elaborasi 

Dalarn kegiatan elaborasi, guru: 

1)  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

2)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-

lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 

tertulis; 

3)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

4)  memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can 

kolaboratif; 

5)  memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

6)  rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 

baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

7)  memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan r iasi; kerja individual 

maupun kelompok; 

8)  memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan; 

9)  memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1)  memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan,  isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 

3)  memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

4)  memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
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a)  berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

b)  membantu menyelesaikan masalah; 

c)  memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

d)  memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh; 

e)  memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif.  

 

3.  Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a.  bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

c.  memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; 

d.  merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas balk tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik; 

e.  menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.(Permendiknas no 41. 2007) 

 

Menurut Wesley dan Wronski yang dikutip oleh Wahab (2007: 85) ciri 

metode/model pembelajaran yang baik yaitu: 

1. teliti, cermat, tepat dan tulus hati (sungguh-sungguh) dengan 

melibatkan kejujuran guru dan siswa; 

2. harus artistik, dalam arti guru benar-benar dapat melaksanakan hal 

mana yang relevan dan tidak, juga tidak sama dengan kebenaran, 

melalui metode itu guru menafsirkan dan mensintesakan; 

3. harus bersifat pribadi, yaitu sesuatu yang telah mempribadi pada diri 

guru tidak bersifat formalisme atau sesuatu yang rutin belaka, sebab 

yang penting adalah aktualita pengalaman; dan 

4. menghubungkan dirinya dengan pengalaman yang telah dimiliki siswa.  
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2.6.3 Kerangka Pikir 

 

 

Rendahnya motivasi dan disiplin belajar siswa menjadi salah satu kendala bagi 

tercapainya keberhasilan proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru professional 

dituntut untuk mampu mengkondisikan pembelajaran yang efektif, yaitu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa. Pembelajaran 

efektif antara lain dapat dilakukan melalui pemilihan strategi, metode atau model 

pembelajaran dan media yang tepat (Hidayat dalam Hardiyani: 2012, 68). 

Setiap anak atau siswa itu unik, mereka memiliki karakter, kompetensi, minat dan 

perhatian yang berbeda satu dengan yang lain. Hal ini menyebabkan suatu model 

pembelajaran belum tentu cocok bagi semua siswa. Dalam pemilihan model 

pembelajaran, selain harus disesuaikan dengan karakter siswa, juga harus 

disesuaikan dengan tujuan dan karakter pembelajaran itu sendiri. 

 

Untuk menarik minat dan perhatian siswa dalam belajar, maka hal pertama yang 

harus ditanamkan pada siswa adalah keyakinan bahwa mereka memiliki 

kemampuan. Menanamkan keyakinan ini dapat dilakukan secara verbal juga dapat 

dibentuk dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Kerangka piker ini 

akan tertuang pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bersinergi 

dengan komponen-komponen RPP tersebut membentuk pembelajaran dengan 

model Searching Information Skil (SIS). 
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Model Searching Information Skill adalah model pembelajaran yang melatih 

keterampilan sosial siswa, melatih keberanian dan melatih bekerja sama dalam 

sebuah tim serta melatih menyajikan suatu informasi dalam bentuk bahasa tulisan 

yang bergaya media cetak (koran atau majalah). Pengalaman belajar dan hasil 

belajar siswa terutama ranah psikomotor dan afektif namun ranah kognitif siswa 

juga terangkum didalamnya, karena siswa juga belajar tentang konsep 

keilmuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir Model Searching Information Skill. 

      

2.6.4 Produk yang akan dihasilkan. 

 

Yang dimaksud produk dalam penelitian Research and Develovment adalah 

produk akhir yang telah diuji efektivitasnya secara statistik. Produk disini tidak 

hanya berupa barang seperti buku, teks, media, film pembelajaran, perangkat 

lunak computer, tetapi juga meliputi metode-metode, system, model dan teknik 
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pembelajaran (Pargito, 2010: 32). Spesifikasi produk yang dihasilkan pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran Searching Information Skill (SIS) berupa 

langkah-langkah pembelajaran dikelas dari awal hingga akhir yang diaplikasikan 

dalam RPP. Desain awal Model Searching Information Skill dapat dijabarkan 

dalam tabel sebagai berikut  

Keterampilan informasi dikelas 7-9, kunjungan ke sumber belajar: 

1. setiap siswa sudah membuat daftar pertanyaan sebelum kunjungan, 

didiskusikan dalam kelompok kecil untuk memilih 5-10 pertanyaan yang 

terbaik; 

2. siswa membuat garis waktu mengenai keadaan desa/kota tempat 

tinggalnya dan apa yang akan terjadi 10 tahun kemudian (geografi, 

sejarah, kondisi sosial ekonomi); 

3. kualitas pertanyaan harus lebih baik dan isi laporan lebih banyak dari 

pada anak SD (tuntutan guru harus lebih tinggi); 

4. tindak lanjut kegiatan  lebih bermutu dan beragam (analisa data, 

rekomendasi, kampanye, berdebat dan sebagainya); 

5. setelah kerja kelompok siswa dapat membuat laporan akhir secara 

individu (untuk memudahkan penilaian); dan 

6. bentuk laporan lebih bervariasi (deskriptif, naratif, analisis, feature, 

grafik, statistik) (Depdiknas, 2008: 32). 

 

Sedangkan model Searching Information Skill  (SIS) hasil pengembangan dapat 

dijabarkan sebagai berikut . 

1. setiap siswa sudah membuat daftar pertanyaan sebelum kunjungan atau 

mencari informasi di media cetak atau elektronik. 
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2. didiskusikan dalam kelompok kecil untuk memilih 5-10 pertanyaan yang 

terbaik berdasarkan kaidah ADIKSIMBA (apa, dimana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana); 

3. mengunjungi narasumber atau mencermati berita media masa atau    

media elektronik 

4. melakukan wawancara atau mengkritisi berita dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

5. menyusun laporan hasil wawancara atau pencarian informasi dimedia 

massa atau media elektronik secara deskriptif, naratif, analisis, feature, 

grafik, statistik 

6. mempresentasikan hasil wawancara atau penggalian informasi dari media 

cetak atau media elektronik 

7. diskusi  kelas 

8. penyimpulan dan penguatan oleh guru 

9. pemajangan hasil penggalian informasi 

 

2.7 Penelitian yang relevan 

 

Hasil penelitian pengembangan Pembelajaran IPS yang khusus mengenai 

Pengembangan Model Pembelajaran Searching Information Skill sejauh 

pengetahuan penulis belum ada yang meneliti. Namun paling tidak sudah ada 

beberapa penelitian sebelumnya yang relevan yaitu sebagai berikut . 
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     2.7.1 Pengembangan Model Inkuiri Sosial dalam Pembelajaran IlmuPengetahuan 

Sosial di Sekolah Dasar, (Disertasi), Darsono, Sekolah Pasca Sarjana, 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2008 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan dan kesimpulan : Pertama, Model 

pembelajaran inkuiri sosial yang dikembangkan menekankan pada proses mencari 

dan menemukan pada proses mencari dan menemukan sendiri jawaban atas suatu 

masalah yang dipertanyakan dalam upaya memahami materi serta meningkatkan 

kertrampilan berfikir kritis dengan menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

serta guru sebagai fasilitator dan motivator. Kedua, implementasi model 

dilaksanakan melalui tahapan (1) Orientasi, (2) Merumuskan masalah, (3) 

mengajukan hipotesis, (4) Pengumpulan data, (5) Pengujian hipotesis, (6)Menarik 

kesimpulan. Ketiga, penggunaan model pembelajaran inkuiri sosial efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan meningkatkan 

ketrampilan berfikir kritis. Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, 

penggunaan model pembelajaran inkuiri sosial lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan krampilan berfikir kritis. 

 

 

2.7.2 Pengembangan Model Pembelajaran IPS Terpadu dengan Metode   

Pemecahan Masalah, H.B.Suparlan, PPPPTK PKn dan IPS, Malang, Jawa 

Timur, 2008 

 

Berdasarkan sosialisasi KTSP (Dirjen PMPTK, 2007), pembelajaran IPS SMP 

hendaknya dilaksanakan secara terpadu. Pembelajaran IPS terpadu tidak bisa 

ditunda tunda lagi, perlu segera disosialisasikan dalam rangka melaksanakan 

kebijakan Depdiknas. Kenyataan di lapangan pembelajaran IPS SMP saat ini 

masih banyak masalah, sebagian besar SMP di Indonesia masih belum 

melaksanakan pembelajaran IPS terpadu sesuai dengan standar pembelajaran. 

Salah satu solusi untuk mengantisipasi terlaksananya pembelajaran IPS SMP yang 

ideal, perlu pelaksanaan pembelajaran IPS terpadu dengan metode pemecahan 

masalah. Dalam penelitian pengembangan ini, telah menghasilkan produk model 

pembelajaran IPS terpadu yang terdiri dari : Pengembangan silabus IPS terpadu, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan ajar IPS terpadu, dan evaluasi 

pembelajaran IPS terpadu. Sebelum produk tersebut diuji cobakan, terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas oleh ahli materi IPS dan ahli metode pembelajaran IPS, 

disamping diseminarkan dalam MGMP IPS SMP Kabupaten Malang. Dari uji 

validitas, uji coba perseoranan dan uji coba kelompok,ternyata produk 

pengembangan ini telah dinilai baik dan layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPS terpadu SMP di Kabupaten Malang. 
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2.7.3 Pengembangan Model Pembelajaran Kerang Mutiara(Clam Shell   Learning) 

Pada Mata Pelajaran Geografi Sekolah Menengah Atas. Hanifah, MP-IPS 

FKIP  Universitas Lampun Bandar Lampung, 2013. 

 

Produk akhir penelitian ini berupa sistem instruksional atau langkah-langkah 

pembelajaran yang diaplikasikan dalam RPP, dan telah dievaluasi oleh ahli 

materi, ahli desain model pembelajaran, serta uji terbatas dengan hasil bahwa;     

(1) produk model pembelajaran kerang mutiara yang berhasil dikembangkan dapat 

digunakan dalam pembelajaran geografi siswa kelas X SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung, dan (2) model pembelajaran kerang mutiara efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dilihat dari peningkatan aktivitas belajar, 

rasa percaya diri dalam belajar, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau 

meningkatkan jumlah siswa yang tuntas KKM. 

 

 


